Domain Zone / DNS Record

Pengertian

Domain zone (zona domain) merujuk pada bagian terpisah dari ruang domain DNS yang dikelola
oleh otoritas DNS tertentu. Setiap zona domain mengandung informasi DNS yang lengkap untuk
satu atau lebih domain, termasuk catatan DNS seperti A Records, CNAME Records, MX Records, NS
Records, SRV Records, dan lainnya yang diperlukan untuk mengarahkan lalu lintas internet ke

domain tersebut.

Komponen-Komponen dalam Domain
Zone:

1. Nama Domain: Setiap zona domain memiliki nama domain utama (misalnya,
example.com ) dan mungkin juga subdomain (seperti www.example.com ).
2. Catatan DNS: Informasi yang paling umum ditemukan dalam zona domain meliputi:
e A Records: Menghubungkan nama domain ke alamat IP IPv4.
e AAAA Records: Menghubungkan nama domain ke alamat IP IPv6.
e CNAME Records: Membuat alias dari satu nama domain ke nama domain lainnya.
e MX Records: Menentukan server email yang bertanggung jawab untuk menerima
email untuk domain.
e NS Records: Menunjukkan server nama yang bertanggung jawab untuk zona DNS
domain.
e SRV Records: Menentukan lokasi server untuk layanan tertentu, seperti SIP atau
LDAP.
e TXT Records: Digunakan untuk menyimpan teks arbitrer seperti SPF untuk
keamanan email.
3. Time-to-Live (TTL): Setiap catatan DNS dalam zona domain memiliki TTL yang
menentukan berapa lama informasi tersebut boleh disimpan dalam cache sebelum harus

diperbarui.

Manajemen dan Administrasi Zona
Domain:



e Zona Master: Zona master adalah zona domain yang berada di server otoritatif utama
untuk domain tersebut. Perubahan pada zona master langsung mempengaruhi domain
dan disebarkan ke server DNS lainnya.

e Zona Slave: Zona slave adalah salinan dari zona master yang disimpan di server DNS
lainnya. Zona slave secara berkala sinkronisasi dengan zona master untuk memastikan
konsistensi dan keandalan informasi DNS.

e Zona Splitting: Zona splitting adalah praktik membagi zona domain besar menjadi zona
yang lebih kecil, yang dapat dikelola secara lebih efisien atau untuk keperluan
administrasi yang terpisah.

Pentingnya Domain Zone:

e Rute Internet: Domain zone adalah dasar dari sistem pengalihan dan resolusi nama
dalam internet. Tanpa zona domain yang benar, lalu lintas internet tidak dapat secara
efektif ditujukan ke server atau layanan yang diinginkan.

¢ Keamanan: Konfigurasi yang tepat dari zona domain, termasuk pengaturan seperti CAA
Records, dapat meningkatkan keamanan dan mencegah serangan seperti spoofing atau
phishing.

e Pengelolaan Infrastruktur: Pengaturan yang tepat dari zona domain memudahkan
pengelolaan infrastruktur teknologi informasi, seperti penerbitan sertifikat SSL/TLS dan
pengelolaan email.

Kesimpulan:

Domain zone adalah bagian terpisah dari sistem DNS yang mengandung semua informasi yang
diperlukan untuk mengarahkan lalu lintas internet ke nama domain tertentu. Zona domain
mengatur catatan DNS yang menentukan bagaimana domain tersebut akan diakses dan digunakan
di seluruh internet, memainkan peran penting dalam pengelolaan dan keamanan infrastruktur
internet modern.

A Record

A Record (Address Record) adalah salah satu jenis catatan (record) dalam DNS (Domain Name
System) yang digunakan untuk menghubungkan nama domain dengan alamat IP. A Record adalah
salah satu jenis DNS record yang paling umum dan penting, karena digunakan untuk menetapkan
alamat IP yang terkait dengan nama domain.

Fungsi Utama A Record:



1. Penetapan Alamat IP: A Record digunakan untuk menetapkan alamat IP numerik yang
terkait dengan nama domain tertentu. Ini memungkinkan pengguna atau perangkat untuk
mengarahkan lalu lintas ke server atau layanan yang diinginkan ketika nama domain
tersebut dimasukkan.

2. Resolusi DNS: Ketika sebuah permintaan resolusi DNS untuk nama domain yang
menggunakan A Record diterima, server DNS akan memberikan alamat IP yang tersimpan
dalam A Record kepada permintaan tersebut.

Struktur A Record:

A Record memiliki struktur sederhana yang terdiri dari dua bagian utama:

e Nama Domain: Nama domain yang dituju, seperti example.com atau www.example.com .
e Alamat IP: Alamat IP yang dihubungkan dengan nama domain tersebut, seperti 192.0.2.1
atau 2001:db8::1 (untuk IPv6).

Contoh Penggunaan A Record:

Misalnya, jika Anda memiliki domain example.com yang di-hosting pada server dengan alamat IP
192.0.2.1 , Anda akan menggunakan A Record untuk mengaitkan domain tersebut dengan alamat IP
tersebut. Konfigurasi A Record ini memungkinkan lalu lintas yang dikirim ke example.com atau
subdomain seperti www.example.com untuk diarahkan ke server yang benar di internet.

Manfaat A Record:

e Sederhana dan Efektif: A Record adalah cara yang sederhana dan efektif untuk
menghubungkan nama domain dengan alamat IP.

e Kinerja: Mempercepat resolusi DNS dengan menghilangkan langkah tambahan yang
diperlukan untuk mencari tahu alamat IP melalui proses pencarian tambahan.

e Fleksibilitas: Memungkinkan penggunaan alamat IP IPv4 atau IPv6 tergantung pada
kebutuhan dan konfigurasi jaringan.

Konfigurasi A Record:

e Pengelolaan DNS: A Record dikonfigurasi dan dikelola melalui pengelola DNS, biasanya
di antarmuka administratif yang disediakan oleh penyedia layanan DNS atau pendaftar
domain.

e TTL (Time-to-Live): Setiap A Record memiliki TTL yang menentukan berapa lama
catatan DNS ini akan disimpan dalam cache sebelum sistem harus mencari ulang
informasi yang terkait. TTL ini dapat diatur untuk mengoptimalkan kinerja dan fleksibilitas
DNS.



Penggunaan Tambahan:

Selain A Record, ada juga jenis record lain dalam DNS yang digunakan untuk tujuan yang berbeda,
seperti:

e CNAME Record: Digunakan untuk membuat alias untuk nama domain, mengarahkan ke
nama domain lain atau hostname.

e MX Record: Mengarahkan lalu lintas email ke server email yang bertanggung jawab
untuk domain tertentu.

e TXT Record: Digunakan untuk menyimpan teks arbitrer seperti informasi verifikasi
domain atau konfigurasi lainnya.

A Record tetap menjadi bagian penting dari infrastruktur DNS karena perannya dalam
menghubungkan nama domain dengan alamat IP, memfasilitasi akses dan penggunaan layanan
internet dengan menggunakan nama yang mudah diingat.

AAAA Record

AAAA Record adalah jenis catatan dalam DNS (Domain Name System) yang digunakan untuk
menetapkan alamat IPv6 untuk nama domain atau subdomain tertentu. AAAA Record merupakan
versi IPv6 dari A Record yang digunakan untuk menghubungkan nama domain dengan alamat IP
versi IPv4.

Fungsi Utama AAAA Record:

1. Alamat IPv6: AAAA Record digunakan untuk menetapkan alamat IP versi IPv6 yang
terkait dengan nama domain atau subdomain tertentu. Ini memungkinkan sistem untuk
menemukan dan mengarahkan lalu lintas ke server atau layanan yang menggunakan
alamat IP IPv6.

2. Pendukung IPv6: Dalam konteks yang semakin mengadopsi IPv6, AAAA Record penting
untuk memastikan bahwa domain atau subdomain dapat diakses melalui alamat IP IPv6,
yang memberikan lebih banyak alamat unik dibandingkan dengan IPv4.

Struktur AAAA Record:

AAA Record memiliki struktur yang mirip dengan A Record, tetapi menggunakan format untuk
alamat IPv6:

e Nama Domain: Nama domain atau subdomain yang dituju, seperti example.com atau

subdomain.example.com .



e TTL (Time-to-Live): Waktu yang menentukan berapa lama catatan DNS ini akan
disimpan dalam cache sebelum sistem harus mencari ulang informasi yang terkait.

e Alamat IPv6: Alamat IP versi IPv6 yang ditetapkan untuk nama domain atau subdomain
tersebut.

Contoh Penggunaan AAAA Record:

Misalnya, jika Anda memiliki domain example.com dan server atau layanan yang dihosting
menggunakan alamat IP IPv6, Anda dapat menambahkan AAAA Record sebagai berikut:

example.com. IN AAAA 2001:0db8:85a3:0000:0000:8a2e:0370:7334

Dalam contoh ini:

e 2001:0db8:85a3:0000:0000:8a2e:0370:7334 adalah contoh alamat IP IPv6 yang ditetapkan

untuk example.com .

Pentingnya AAAA Record:

e Mendukung IPv6: Seiring dengan adopsi IPv6 yang meningkat, penting untuk memiliki
AAAA Record yang tepat untuk memastikan bahwa layanan dan sumber daya internet
dapat diakses melalui alamat IP IPv6.

e Fleksibilitas dan Skalabilitas: AAAA Record memungkinkan penggunaan alamat IP
yang lebih besar dari IPv6 untuk mengakomodasi pertumbuhan dan pengembangan
layanan internet di masa depan.

Konfigurasi dan Manajemen AAAA Record:

e Pengelolaan DNS: AAAA Record dikelola melalui antarmuka administratif DNS yang
disediakan oleh penyedia layanan DNS atau pendaftar domain. Anda dapat
menambahkan, mengedit, atau menghapus AAAA Record sesuai kebutuhan untuk
mengkonfigurasi layanan domain Anda.

e TTL (Time-to-Live): Pengaturan TTL untuk AAAA Record memungkinkan Anda untuk
mengontrol berapa lama informasi ini akan disimpan dalam cache sebelum perlu
dilakukan pencarian DNS ulang.

Kesimpulan:

AAAA Record adalah alat yang penting dalam DNS untuk menetapkan alamat IP IPv6 untuk nama
domain atau subdomain tertentu. Dengan menggunakan AAAA Record, Anda memastikan bahwa



layanan dan sumber daya internet Anda dapat diakses dengan menggunakan alamat IP IPv6 yang
mendukung pertumbuhan dan adopsi teknologi internet yang lebih maju.

TXT Record

TXT Record (Text Record) adalah jenis catatan dalam DNS (Domain Name System) yang digunakan
untuk menyimpan teks arbitrer terkait dengan nama domain tertentu. Ini adalah salah satu dari
banyak jenis catatan DNS yang mendukung berbagai fungsi, seperti verifikasi domain, konfigurasi
layanan, dan pengaturan keamanan.

Fungsi Utama TXT Record:

1. Penyimpanan Data Teks: TXT Record digunakan untuk menyimpan teks atau informasi
yang tidak terstruktur yang terkait dengan domain atau subdomain tertentu. Ini dapat
berupa teks mentah, kode verifikasi, atau instruksi konfigurasi.

2. Verifikasi dan Validasi: TXT Record sering digunakan untuk verifikasi kepemilikan
domain oleh layanan pihak ketiga seperti Google, Microsoft, atau layanan email lainnya
yang memerlukan verifikasi DNS untuk keamanan atau validasi.

3. Konfigurasi dan Kustomisasi: Digunakan untuk menentukan konfigurasi khusus,
seperti SPF (Sender Policy Framework) untuk mengatur kebijakan pengiriman email atau
DKIM (DomainKeys Identified Mail) untuk tanda tangan digital email.

Struktur TXT Record:

TXT Record memiliki struktur sederhana yang terdiri dari dua bagian utama:

e Nama Domain: Nama domain atau subdomain yang dituju, seperti example.com atau
subdomain.example.com .

e Teks: Data teks yang disimpan dalam catatan tersebut, biasanya dalam format teks
mentah yang bisa berisi informasi apapun sesuai kebutuhan.

Contoh Penggunaan TXT Record:

1. Verifikasi Domain: Untuk mengonfirmasi kepemilikan domain untuk integrasi dengan
layanan pihak ketiga seperti Google Workspace atau Microsoft 365, Anda dapat diminta
untuk menambahkan TXT Record dengan kode verifikasi yang disediakan oleh penyedia
layanan.

example.com. IN TXT "google-site-verification=ABC123456789"



2. SPF Record: Untuk menentukan kebijakan pengiriman email menggunakan SPF, yang
membantu server email menentukan apakah email yang dikirim dari domain tertentu
diizinkan atau tidak.

example.com. IN TXT "v=spfl include:_spf.google.com ~all"

3. DKIM Record: Untuk mengkonfigurasi tanda tangan digital email menggunakan DKIM,
yang memvalidasi bahwa email yang dikirim berasal dari domain yang diklaim.

selector._domainkey.example.com. IN TXT "v=DKIM1; k=rsa;

p=MIGfMAOGCSqGSIb3DQEBAQUAA4GNADCBIQKBgQD..."

Konfigurasi dan Manajemen TXT Record:

e Pengelolaan DNS: TXT Record dikelola melalui antarmuka administratif DNS yang
disediakan oleh penyedia layanan DNS atau pendaftar domain. Anda dapat
menambahkan, mengedit, atau menghapus TXT Record sesuai kebutuhan.

e TTL (Time-to-Live): Setiap TXT Record memiliki TTL yang menentukan berapa lama
catatan DNS ini akan disimpan dalam cache sebelum sistem harus mencari ulang
informasi yang terkait. Pengaturan TTL ini dapat diatur untuk mengoptimalkan kinerja dan
fleksibilitas DNS.

Pentingnya TXT Record:

TXT Record memiliki peran penting dalam mengelola dan mengonfigurasi layanan di internet,
termasuk keamanan email, verifikasi domain, dan integrasi dengan layanan pihak ketiga. Dengan
menggunakan TXT Record, administrator dapat mengatur dan mengelola berbagai aspek dari
infrastruktur domain mereka dengan cara yang fleksibel dan aman.

CNAME Record

CNAME (Canonical Name) Record adalah jenis catatan dalam DNS (Domain Name System) yang
digunakan untuk membuat alias atau pengalihan dari satu nama domain ke nama domain lainnya.
CNAME Record berguna ketika Anda ingin menghubungkan subdomain atau nama domain
alternatif ke nama domain utama tanpa perlu menetapkan alamat IP secara langsung.

Fungsi Utama CNAME Record:



1. Alias Nama Domain: CNAME Record digunakan untuk membuat alias atau penunjuk dari
satu nama domain (atau subdomain) ke nama domain lainnya. Ini memungkinkan Anda
untuk mengarahkan lalu lintas dari subdomain atau nama domain alternatif ke nama
domain utama.

2. Fleksibilitas dan Pemeliharaan: Menggunakan CNAME memungkinkan Anda untuk
mengelola pengalihan dan perubahan lebih mudah. Jika Anda perlu mengubah alamat IP
atau tujuan subdomain, Anda hanya perlu memperbarui CNAME Record tanpa harus
mengubah semua referensi yang menggunakan subdomain tersebut.

Struktur CNAME Record:

CNAME Record memiliki struktur sederhana yang terdiri dari dua komponen utama:

e Nama Alias: Nama subdomain atau nama domain alternatif yang akan diarahkan ke
nama domain utama.

¢ Nama Kanonikal (Canonical Name): Nama domain utama yang akan menerima lalu
lintas dari subdomain atau nama domain alternatif.

Contoh Penggunaan CNAME Record:

Misalnya, jika Anda memiliki domain example.com dan ingin mengarahkan www.example.com ke
example.com , Anda dapat menggunakan CNAME Record sebagai berikut:

www.example.com. IN CNAME example.com.

Dalam contoh ini:

e www.example.com adalah subdomain yang akan diarahkan.
e example.com adalah nama domain utama atau nama kanonikal yang akan menerima lalu
lintas dari www.example.com .

Hal Penting tentang CNAME Record:

e Tidak Boleh Digunakan untuk Record Root Domain: CNAME Record tidak dapat
digunakan untuk record root domain (misalnya example.com ). Ini harus diarahkan
menggunakan A Record atau ALIAS/ANAME Record (jika didukung oleh penyedia DNS).

o Tidak Mempengaruhi Email atau DNS Lainnya: CNAME Record hanya berpengaruh
pada resolusi nama domain untuk web dan aplikasi lainnya. Ini tidak mempengaruhi
pengiriman email (MX Record) atau record DNS lainnya seperti TXT atau SPF.



Konfigurasi dan Manajemen CNAME
Record:

e Pengelolaan DNS: CNAME Record dikelola melalui antarmuka administratif DNS yang
disediakan oleh penyedia layanan DNS atau pendaftar domain. Anda dapat
menambahkan, mengedit, atau menghapus CNAME Record sesuai kebutuhan.

e TTL (Time-to-Live): Setiap CNAME Record memiliki TTL yang menentukan berapa lama
catatan DNS ini akan disimpan dalam cache sebelum sistem harus mencari ulang
informasi yang terkait. Pengaturan TTL ini dapat diatur untuk mengoptimalkan kinerja dan
fleksibilitas DNS.

Kesimpulan:

CNAME Record adalah alat yang berguna dalam DNS untuk membuat alias atau pengalihan dari
subdomain atau nama domain alternatif ke nama domain utama. Dengan menggunakan CNAME,
Anda dapat dengan mudah mengelola dan mengarahkan lalu lintas web tanpa perlu memodifikasi
konfigurasi yang lebih rumit atau mengubah alamat IP secara langsung.

MX Record

MX Record (Mail Exchange Record) adalah jenis catatan dalam DNS (Domain Name System) yang
digunakan untuk menunjukkan server mana yang bertanggung jawab menerima email untuk nama
domain tertentu. MX Record adalah salah satu komponen kunci yang memungkinkan pengiriman
email berfungsi di internet dengan benar, karena menentukan rute pengiriman email untuk domain
yang ditentukan.

Fungsi Utama MX Record:

1. Penunjuk Server Email: MX Record digunakan untuk menunjukkan server mana yang
harus menerima email yang ditujukan ke alamat email yang menggunakan domain
tertentu. Ini memungkinkan sistem email untuk mengirim email ke server yang benar
untuk proses pengiriman ke kotak surat yang tepat.

2. Prioritas Pengiriman: MX Record memiliki nilai prioritas yang menentukan urutan
server mana yang harus mencoba menerima email terlebih dahulu. Nilai prioritas lebih
rendah menunjukkan prioritas yang lebih tinggi (misalnya, MX Record dengan nilai 10
lebih tinggi daripada MX Record dengan nilai 20).



Struktur MX Record:

MX Record memiliki struktur sederhana yang terdiri dari beberapa komponen utama:

e Nama Domain: Nama domain yang dituju, seperti example.com atau
subdomain.example.com .

e TTL (Time-to-Live): Waktu yang menentukan berapa lama catatan DNS ini akan
disimpan dalam cache sebelum sistem harus mencari ulang informasi yang terkait.

e Nilai Prioritas: Angka yang menentukan urutan prioritas server yang harus menerima
email. Nilai prioritas lebih rendah menunjukkan prioritas yang lebih tinggi.

e Nama Server: Nama server yang bertanggung jawab untuk menerima email untuk
domain tersebut.

Contoh Penggunaan MX Record:

Misalnya, jika Anda memiliki domain example.com dan ingin menggunakan layanan email dari
Google Workspace, Anda perlu menambahkan MX Record yang menunjukkan server Google yang
bertanggung jawab untuk menerima email untuk domain Anda:

example.com. IN MX 10 ASPMX.L.GOOGLE.COM.

example.com. IN MX 20 ALT1.ASPMX.L.GOOGLE.COM.
example.com. IN MX 20 ALT2.ASPMX.L.GOOGLE.COM.
example.com. IN MX 30 ALT3.ASPMX.L.GOOGLE.COM.
example.com. IN MX 30 ALT4.ASPMX.L.GOOGLE.COM.

Dalam contoh ini:

e 10, 20, dan seterusnya adalah nilai prioritas. Semakin kecil nilai prioritas, semakin tinggi
prioritasnya.

e ASPMX.L.GOOGLE.COM , ALT1.ASPMX.L.GOOGLE.COM , dan sebagainya adalah nama server
Google yang bertanggung jawab untuk menerima email.

Konfigurasi dan Manajemen MX Record:

e Pengelolaan DNS: MX Record dikelola melalui antarmuka administratif DNS yang
disediakan oleh penyedia layanan DNS atau pendaftar domain. Anda dapat
menambahkan, mengedit, atau menghapus MX Record sesuai kebutuhan untuk
mengkonfigurasi layanan email domain Anda.

e TTL (Time-to-Live): Pengaturan TTL untuk MX Record memungkinkan Anda untuk
mengontrol berapa lama informasi ini akan disimpan dalam cache sebelum perlu
dilakukan pencarian DNS ulang.



Pentingnya MX Record:

MX Record sangat penting untuk operasi email yang efisien dan andal di internet. Dengan
menggunakan MX Record, sistem email dapat dengan tepat mengarahkan email ke server yang
benar untuk pengiriman dan penerimaan email, memastikan bahwa komunikasi email dapat
berfungsi dengan baik dan aman bagi pengguna domain yang terlibat.

NS Record

NS Record (Name Server Record) adalah jenis catatan dalam DNS (Domain Name System) yang
digunakan untuk menunjukkan server nama (name server) yang bertanggung jawab untuk zona
DNS tertentu. NS Record mendefinisikan server mana yang memiliki informasi otoritatif
(authoritative) tentang nama domain atau subdomain.

Fungsi Utama NS Record:

1. Penunjuk Server Nama: NS Record digunakan untuk menetapkan server nama (name
server) yang memiliki informasi otoritatif tentang zona DNS untuk nama domain atau
subdomain tertentu. Ini memungkinkan sistem DNS untuk menentukan di mana data DNS
untuk domain tersebut disimpan dan dikelola.

2. Hierarki DNS: NS Record membantu dalam hierarki DNS, di mana server-root DNS
menyimpan informasi tentang server TLD (Top-Level Domain) seperti .com, .net, dan
seterusnya. Server TLD kemudian memiliki informasi tentang server nama yang
bertanggung jawab untuk domain khusus seperti example.com .

Struktur NS Record:

NS Record memiliki struktur yang sederhana, terdiri dari dua komponen utama:

e Nama Domain: Nama domain atau subdomain yang dituju, seperti example.com atau

subdomain.example.com .
e Nama Server: Nama server yang bertanggung jawab untuk zona DNS yang terkait
dengan domain tersebut.

Contoh Penggunaan NS Record:

Misalnya, untuk domain example.com , NS Record akan menunjukkan server nama (name server)
yang memiliki informasi otoritatif tentang zona DNS untuk domain tersebut:



example.com. IN NS nsl.example.com.

example.com. IN NS ns2.example.com.

Dalam contoh ini:

e nsl.example.com dan ns2.example.com adalah nama server yang bertanggung jawab untuk
zona DNS example.com .

Pentingnya NS Record:

e Penentuan Otoritas: NS Record penting untuk menentukan di mana data DNS otoritatif
untuk domain dikelola. Ini memungkinkan sistem untuk mengarahkan permintaan DNS ke
server yang tepat untuk mendapatkan informasi yang diperlukan.

e Pengelolaan Zona DNS: NS Record mendukung pengelolaan zona DNS dengan
memungkinkan administrator untuk menetapkan server nama yang sesuai dengan zona
DNS tertentu.

Konfigurasi dan Manajemen NS Record:

e Pengelolaan DNS: NS Record dikelola melalui antarmuka administratif DNS yang
disediakan oleh penyedia layanan DNS atau pendaftar domain. Pengguna dapat
menambahkan, mengedit, atau menghapus NS Record sesuai kebutuhan untuk
mengonfigurasi dan mengelola zona DNS domain mereka.

e TTL (Time-to-Live): Setiap NS Record memiliki TTL yang menentukan berapa lama
catatan DNS ini akan disimpan dalam cache sebelum sistem harus mencari ulang
informasi yang terkait. Pengaturan TTL ini dapat diatur untuk mengoptimalkan kinerja dan
fleksibilitas DNS.

Kesimpulan:

NS Record adalah komponen penting dalam infrastruktur DNS yang menentukan server nama yang
memiliki informasi otoritatif tentang zona DNS untuk domain atau subdomain tertentu. Dengan
menggunakan NS Record, administrator dapat mengatur dan mengelola pengalihan DNS dengan
tepat untuk memastikan bahwa domain mereka dapat diakses dan beroperasi dengan baik di
internet.

SRV Record



SRV Record (Service Record) adalah jenis catatan dalam DNS (Domain Name System) yang
digunakan untuk menentukan lokasi server layanan spesifik dalam jaringan. SRV Record
memberikan informasi tentang nama layanan, protokol, nama domain, TTL (Time-to-Live), prioritas,
bobot, port, dan nama tujuan dari server yang menyediakan layanan tersebut.

Struktur SRV Record:

SRV Record memiliki struktur yang lebih kompleks dibandingkan dengan catatan DNS lainnya:

e Service: Nama layanan atau jenis layanan yang dituju, seperti sip, Idap, atau _http.

e Protocol: Protokol yang digunakan oleh layanan tersebut, seperti tcp atau udp .

¢ Name: Nama domain atau subdomain yang dituju, seperti example.com atau
subdomain.example.com .

e TTL (Time-to-Live): Waktu yang menentukan berapa lama catatan DNS ini akan

disimpan dalam cache sebelum sistem harus mencari ulang informasi yang terkait.

Priority: Nilai prioritas yang menentukan urutan prioritas server yang menyediakan

layanan (semakin kecil nilai, semakin tinggi prioritasnya).

Weight: Bobot yang menentukan preferensi relatif di antara beberapa SRV Records

dengan prioritas yang sama.

Port: Nomor port di mana layanan tersebut dapat diakses.

Target: Nama domain dari server yang menyediakan layanan.

Contoh Penggunaan SRV Record:

Misalnya, untuk layanan SIP (Session Initiation Protocol) di domain example.com , SRV Record akan
memberikan informasi tentang server yang menyediakan layanan SIP:

_sip._tcp.example.com. IN SRV 10 60 5060 sipserver.example.com.

Dalam contoh ini:

e _sip._tcp.example.com adalah nama layanan dan protokol yang dituju.

e 10 adalah nilai prioritas SRV Record.

e 60 adalah bobot SRV Record.

e 5060 adalah nomor port di mana layanan SIP dapat diakses.

e sipserver.example.com adalah nama domain dari server yang menyediakan layanan SIP.

Pentingnya SRV Record:

e Pemecahan Nama Layan: SRV Record penting untuk pemecahan nama layanan dalam
jaringan, memungkinkan aplikasi untuk menemukan dan menggunakan layanan yang
tersedia dengan memanfaatkan informasi yang terkandung dalam SRV Record.



e Fleksibilitas dan Skalabilitas: SRV Record mendukung konfigurasi yang lebih fleksibel
dan skalabilitas di dalam infrastruktur jaringan, memungkinkan untuk pengaturan
prioritas dan penanganan lalu lintas yang lebih efisien.

Konfigurasi dan Manajemen SRV Record:

e Pengelolaan DNS: SRV Record dikelola melalui antarmuka administratif DNS yang
disediakan oleh penyedia layanan DNS atau pendaftar domain. Administrator dapat
menambahkan, mengedit, atau menghapus SRV Record sesuai kebutuhan untuk
mengonfigurasi layanan jaringan yang kompleks.

e TTL (Time-to-Live): Setiap SRV Record memiliki TTL yang dapat diatur untuk mengontrol
berapa lama informasi ini akan disimpan dalam cache sebelum perlu dilakukan pencarian
DNS ulang.

Kesimpulan:

SRV Record adalah komponen penting dalam DNS yang memberikan informasi tentang lokasi
server layanan spesifik dalam jaringan berdasarkan jenis layanan, protokol, dan prioritas. Dengan
menggunakan SRV Record, administrator dapat mengatur pengelolaan layanan jaringan dengan
lebih efisien dan efektif, memastikan aplikasi dan layanan dapat beroperasi secara optimal di
seluruh infrastruktur jaringan mereka.

CAA Record

CAA Record (Certification Authority Authorization Record) adalah jenis catatan dalam DNS (Domain
Name System) yang digunakan untuk memberikan otorisasi kepada sertifikat SSL/TLS yang dapat
dikeluarkan untuk domain atau subdomain tertentu. CAA Record memberikan kontrol kepada
pemilik domain untuk menentukan otoritas sertifikat yang diizinkan untuk mengeluarkan sertifikat
SSL/TLS untuk domain mereka.

Fungsi Utama CAA Record:

1. Otorisasi Sertifikat: CAA Record digunakan untuk memberikan otorisasi kepada otoritas
sertifikat (CA) tertentu untuk mengeluarkan sertifikat SSL/TLS untuk domain atau
subdomain. Ini membantu dalam mengendalikan keamanan dan validitas sertifikat yang
digunakan dalam koneksi web yang aman.

2. Perlindungan dari Sertifikat Tidak Sah: Dengan mengatur CAA Record, pemilik
domain dapat membatasi otoritas sertifikat yang diizinkan untuk mengeluarkan sertifikat
SSL/TLS. Ini membantu mencegah penerbitan sertifikat oleh otoritas sertifikat yang tidak
diinginkan atau tidak sah.



Struktur CAA Record:

CAA Record memiliki struktur yang terdiri dari beberapa komponen utama:

e Nama Domain: Nama domain atau subdomain yang dituju, seperti example.com atau
subdomain.example.com .

e TTL (Time-to-Live): Waktu yang menentukan berapa lama catatan DNS ini akan
disimpan dalam cache sebelum sistem harus mencari ulang informasi yang terkait.

e Tag: Tag yang mengidentifikasi jenis informasi dalam catatan. Untuk CAA Record, tag
yang digunakan adalah issue , issuewild , atau iodef .

e Value: Nilai yang menyatakan otoritas sertifikat yang diizinkan. Nilai ini berbentuk
domain otoritas sertifikat (CA), seperti letsencrypt.org atau comodoca.com .

Contoh Penggunaan CAA Record:

Misalnya, untuk domain example.com , CAA Record dapat ditetapkan untuk memberikan otorisasi
kepada Let's Encrypt untuk mengeluarkan sertifikat:

example.com. IN CAA 0 issue "letsencrypt.org"

Dalam contoh ini:

e 0 adalah nilai flags yang menentukan bagaimana client harus menanggapi catatan
(biasanya 0).

e issue adalah tag yang menunjukkan bahwa ini adalah perintah untuk mengizinkan
sertifikat.

e '"letsencrypt.org" adalah nilai yang menyatakan otoritas sertifikat yang diizinkan untuk
mengeluarkan sertifikat untuk domain tersebut.

Pentingnya CAA Record:

o Keamanan Sertifikat: CAA Record membantu memastikan bahwa hanya otoritas
sertifikat yang diizinkan yang dapat mengeluarkan sertifikat SSL/TLS untuk domain atau
subdomain, mengurangi risiko sertifikat yang tidak sah atau tidak diinginkan.

e Kepatuhan dan Kendali: Dengan mengatur CAA Record, organisasi dapat mematuhi
kebijakan keamanan internal atau persyaratan regulasi yang mengharuskan kontrol ketat
atas penerbitan sertifikat SSL/TLS.

Konfigurasi dan Manajemen CAA Record:



e Pengelolaan DNS: CAA Record dikelola melalui antarmuka administratif DNS yang
disediakan oleh penyedia layanan DNS atau pendaftar domain. Administrator dapat
menambahkan, mengedit, atau menghapus CAA Record sesuai kebutuhan untuk
mengatur otorisasi sertifikat SSL/TLS untuk domain mereka.

e Monitoring dan Pemantauan: Penting untuk secara teratur memeriksa dan memantau
konfigurasi CAA Record untuk memastikan bahwa hanya otoritas sertifikat yang diizinkan
yang terdaftar, mengoptimalkan keamanan dan kepatuhan domain.

Kesimpulan:

CAA Record adalah komponen penting dalam DNS yang memberikan otorisasi kepada otoritas
sertifikat untuk mengeluarkan sertifikat SSL/TLS untuk domain atau subdomain. Dengan
menggunakan CAA Record, pemilik domain dapat mengendalikan keamanan sertifikat yang
diterbitkan untuk meningkatkan keamanan dan kepatuhan dalam pengelolaan infrastruktur web

mereka.
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